





2.1 Masalah Matematika 
Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia. Masalah bagi seseorang 
belum tentu merupakan masalah bagi orang lain. Suatu soal dikategorikan masalah 
atau bukan sangat tergantung pada siswa yang menghadapi soal tersebut. Suatu 
masalah untuk siswa pada jenjang sekolah tertentu belum tentu merupakan masalah 
untuk siswa jenjang sekolah yang lebih tinggi, Hudjono (2003) menyatakan bahwa 
syarat suatu masalah bagi siswa adalah (1) pertanyaan yang diberikan kepada siswa 
dapat dimengerti siswa dan pertanyaan tersebut merupakan tantangan bagi siswa; 
(2) pertanyaan yang sulit diselesaikan dengan prosedur rutin yang telah diketahui 
siswa. 
Menurut Krismawati (2012) masalah matematika adalah suatu situasi unik, 
rumit, dimana siswa menghadapi penghalang untuk mendapatkan solusi atau 
pemecahan masalah matematika. Sedangkan menurut Nuralam (2009) masalah 
matematika adalah suatu pertanyaan yang menghendaki suatu pemecahan. Masalah 
atau pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa dalam pelajaranmatematika 
biasanya berupa soal (Hudjono, 2003). Soal-soal matematika dibedakan menjadi 
dua bagian, yaitu : 
1. latihan yang diberikan pada waktu belajar matematika adalah bersifat berlatih 
agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengertian yang baru saja diajarkan 
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2. masalah tidak seperti halnya latihan, menghendaki siswa untukmenggunakan 
sintesa atau analisa. Untuk menyelesaikan suatu masalah, siswa tersebut harus 
menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnyayaitu mengenai 
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman. 
 Adapun klasifikasi masalah matematika menurut Annisa (2015) adalah sebagai 
berikut: 
1. Masalah Rutin  
  Masalah rutin yaitu permasalahan yang sering muncul dalam 
pembelajaran matematika. Dalam kurikulum permasalahan tersebut mudah 
dipelajari dan di pecahkan oleh siswa karena permasalahan sering munculdan 
mudah sehingga hanya dalam hafalan saja sudah bisa menjawab. 
2. Masalah Tidak Rutin 
  Masalah tidak rutin yaitu masalah yang tidak familiar atau bukan ranah 
khusus terhadap sebarang topik di silabus yang membutuhkan strategi heuristik 
untuk mendekati dan memecahkan masalah itu. Masalah jenis ini seringkali 
memuat banyak kasus bagi siswa untuk mengatur dan mempertimbangkannya. 
Syarat dalam konten matematikanya harus sudah dikuasai sebelumnya agar 
dapat memecahkan masalah itu. 
3. Masalah Open-Ended 
  Masalahopen-ended  yaitu masalah tanpa rumusan yang jelas karena 
tidak tersedia lengkap data atau asumsi dan tidak terdapat prosedur tertentu yang 
menjamin kebenaran penyelesaian. Masalahopen-endedmembutuhkan kognitif 
tingkat tinggi seperti (1) membuat asumsi sendiri terhadap data yang tak tersedia 
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lengkap, (2) mengakses pengetahuan yang relevan, (3) menunjukkan penalaran 
bilangan dan pola pengelompokan yang sama, (4) menggunakan strategi dalam 
urutan yang sistematis, (5) mengkomunikasikan argumentasi, (6) menggunakan 
berbagai macam cara penyajian, serta (7) menunjukkan kreativitas sebanyak 
mungkin dalam strategi dan penyelesaian. 
Masalah matematika yang baik hendaknya memiliki kriteria. Menurut 
Sugiono(2009) bahwa masalah matematika yang baik hendaknya sesuai dengan 
kriteria-kriteria yang disampaikan oleh Fung dan Roland, antara lain: 
1. memerlukan lebih dari satu langkah dalam menyelesaikannyadapat 
diselesaikan dengan lebih dari satu cara atau metode 
2. menggunakan bahasa yang jelas dan tidak menimbulkan salah pengertian 
3. menarik dan menantang serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
4. mengandung nilai matematika yang nyata sehingga masalah tersebut 
dalammeningkatkan pemahaman dan memperluas pengetahuan matematika.  
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas masalah dalam penelitian ini adalah 
suatu situasi yang dihadapi seseorang yang memerlukan suatu penyelesaian untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan masalah matematika dalam penelitian 
ini adalah pertanyaan berupa masalah Open-Endedmatematika yang  berbentuk soal 
cerita yang menghendaki suatu solusi atau pemecahan untuk menyelesaikannya dan 
tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada 
cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. 
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2.2 Pemecahan Masalah 
Menurut Hamalik (2004) pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan 
intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data 
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulanyang tepat dan 
cermat. Selanjutnya Saad & Ghani (2008) mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah adalah proses terencana yang perlu dilakukan untuk mendapatkan solusi 
tertentu dari masalah yang mungkin tidak akan segera tercapai. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang adalah 
usaha mencari solusi penyelesaian dari suatu situasi yang dihadapi sehingga 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Masalah bersifat subjektif bagi setiap orang, artinya suatu pertanyaan dapat 
merupakan masalah bagi seseorang, namun bukan merupakan masalah bagi orang 
lain. Selain dari itu suatu pertanyaan mungkin merupakan suatu masalah bagi 
seseorang pada saat ini, namun bukan lagi merupakan masalah pada saat berbeda 
karena orang tersebut sudah memperoleh cara penyelesaiannya atau pemecahan dari 
pertanyaan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Kantowski, sebagaimana 
dikutip oleh Saad & Ghani (2008), setelah siswa mengembangkan kemampuannya, 
apa yang sebelumnya tampak menjadi masalah bisa berubah menjadi hanya soal 
latihan matematika rutin pada hari ini. 
Kemampuan pemecahan masalah menjadi hal penting yang harus dipelajari 
oleh siswa. Pemecahan masalah diakui oleh Anderson (2009) sebagai keterampilan 
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hidup yang penting yang melibatkan berbagai proses termasuk menganalisis, 
menafsirkan, penalaran, memprediksi, mengevaluasi dan merefleksikan. 
Proses menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses 
menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan 
mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, 
merumuskan rencana penyelesaiannya, dan mengorganisasikan keterampilan yang 
telah dimiliki sebelumnya. Bila siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah, maka 
siswa akan mempunyai keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi 
yang relevan, menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti 
kembali hasil yang diperolehnya. 
2.3 Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
Terdapat beberapa langkah-langkah pemecahan masalah dirumuskan oleh 
beberapa ahli yakni Dewey, Polya, serta Krulik & Rudnick. Sukayasa (2012) 
menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah menurut beberapa ahli tersebut 
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Penelitian ini menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah menurut 
Polya. Menurut Saad & Ghani (2008) langkah-langkah pemecahan masalah Polya 
dapat dianggap sebagai langkah-langkah pemecahan masalah yang mudah dipahami 
dan banyak digunakan dalam kurikulum matematika di seluruh dunia. Dengan 
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah Polya, diharapkan siswa dapat 
lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah matematika. 
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Menurut Polya (1973), ada empat langkah yang harus dilakukan untuk 
memecahkan suatu masalah. Keempat langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Understanding the problem (memahami masalah), langkah ini meliputi: 
(a) Apakah yang tidak diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau bagaimana 
keterangan soal. 
(b) Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang ditanyakan. 
(c)   Apakah keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan. 
(d)   Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai. 
(2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian), langkah-langkah ini meliputi: 
(a) Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya, pernahkah ada 
soal yang serupa dalam bentuk lain. 
(b) Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini. 
(c) Perhatikan apa yang ditanyakan. 
(d) Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini. 
(3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian), langkah ini 
menekankan ada pelaksanaan rencana penyelesaian yakni meliputi: 
(a) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum. 
(b) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar. 
(c) Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 
(4) Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil) bagian terakhir dari langkah 
Polya yang menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran 
jawaban yang diperoleh, langkah ini terdiri dari: 
(a) Memeriksa kembali perhitungan yang telah dikerjakan. 
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(b) Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain. 
(c) Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik. 
Menurut Karatas & Baki (2013), dalam proses pemecahan masalah ketika langkah-
langkah pemecahan masalah yang Polya sarankan dilakukan dengan sukses dan efisien, 
kemampuan pemecahan masalah dan prestasi siswa meningkat secara signifikan. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa harus diberi kegiatan dalam 
lingkungan belajar yang diperkaya dengan kegiatan pemecahan masalah. 
Menurut penelitian Darminto (2014), dalam hal memahami, mayoritas siswa 
melakukan dengan baik. Berhadapan dengan merencanakan penyelesaian masalah, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa membuat rencana tersebut. 
Kemudian untuk melaksanakan rencana penyelesaian, semua siswa melakukannya, 
tetapi untuk memeriksa kembali proses dan hasil, sebagian besar siswa tidak membuat 
tinjauan apapun. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas proses pemecahan masalah matematika pada 
penelitian ini adalah proses berpikir siswa yang terencana sesuai dengan tahapan Polya 
untuk memecahkan masalah matematika dan menentukan solusi terhadap masalah 
yang dihadapinya. 
Berikut contoh hasil pekerjaan siswa yang dianalisis berdasarkan penggunaan 
langkah Polyadalam menyelesaikan masalah soal cerita matematika (Marlina, 2013). 
Contoh soal: 
 Pak Darmawan mempunyai kebun yang berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 70 meter dan lebarnya 50 meter. Pak Darmawan merencanakan untuk 
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memasang pagar di sekeliling kebunnya. Biaya pembuatan pagar permeternya seharga 
100.000 Rupiah, hitung berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh Pak Darmawan 
untuk memagari kebunnya? 
1) Pada langkah memahami masalah, siswa dapat menuliskan apa yang diketahui 





Gambar 2.1:Langkah memahami masalah 
2) Pada langkah membuat perencanaan, siswa menuliskan sebuah cara untuk 
menyelesaikan soal sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.2 :Langkah membuat perencanaan 
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3) Pada langkah melaksanakan perencanaan, setelah menentukan cara untuk 
mengerjakan soal, siswa kemudian menyelesaikan soal sesuai dengan cara yang 
telah ditentukan sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 2.3 :Langkah melaksanakan rencana 
4) Pada langkah melihat kembali pada solusi yang lengkap, siswa menguji 
kembali jawaban yang telah diperoleh kemudian membuat kesimpulan 
sberdasarkan masalah yang diberikan sebagaimana ditunjukkan pada gambar 
berikut. 
 




2.4 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan antara lain sebagai berikut: 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2010) tentang kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika menunjukkan bahwa kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soalcerita yaitu: (1) 
kesalahan memahami soal (42,56%), (2) kesalahanmemodelkan dalam bentuk 
matematika (52,53%), (3) kesalahan operasi aritmetik/prosedural (36,78%), 
(4) kesalahan menyimpulkan (43,41%). Menurut penelitian tersebut 
ditemukan bahwa kesalahan yang dilakukansiswa dalam menyelesaikan soal 
cerita paling banyak dalam memodelkanbentuk matematika yaitu sebesar 
52,53%. 
 Persamaan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
meneliti tentang pemecahan masalah pada soal cerita matematika. 
Perbedaanya yaitu pada penelitian di atas tidak meneliti proses pemecahan 
masalahnya sedangkan pada penelitian kali ini lebih fokus untuk meneliti 
proses kemampuan pemecahan masalahnya. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2016) meneliti tentang seberapa 
jauh kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika dengan 
menggunakan dengan indikator pemecahan masalah yaitu memahami 
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian dan memeriksa kembali. Penelitian ini menggunakan penelitian 
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deskriptif kuantitatif, dengan mengambil secara acak 4 siswa sebagai 
subjeknya. 
 Persamaan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
meneliti tentang pemecahan masalah pada soal cerita matematika dan 
indikator yang digunakan sama. Perbedaanya yaitu pada penelitian di atas 
menggunakan deskriptif kuantitatif dan hanya mengambil 4 sampel siswa 
secara acak sebagai subyeknya, sedangkan penelitian kali ini pengolahan 
datanya menggunakan deskriptif kualitatif dan subjeknya megambil satu kelas 
siswa kelas VII. 
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2003) dalam penelitiannya 
yang berjudul Analisis Kesalahan Operasi Hitung Bilangan Bulat Pada Siswa 
Kelas V MI Al-Iman Sambak Kajoran Kabupaten Magelang. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat dapat dikelompokkan menjadi kesalahan 
prasyarat (45,77 %), kesalahan konsep (55,6 %) dan kesalahan terapan (61,97 
%). 
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yasniyati (2005) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Kesalahan SiswaMenyelesaikan Soal Cerita Pokok 
Bahasan Peluang Siswa Kelas II Semester 1SMA Negeri 1 Jumapolo Tahun 
Ajaran 2004 / 2005”. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa siswa 
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mengalami kesalahan dalam aspek bahasa (memahami maksud soal), aspek 
tanggapan (memahami konsep), dan aspek menentukan langkah penyelesaian. 
 
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Herlambang (2013) dengan penelitian tentang 
“Analisis KemampuanPemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII-A 
SMP Negeri 1Kepahiang Tentang Bangun Datar Siswa dengan Teori Van 
Hielle” diperoleh bahwa distribusi kemampuan pemecahan masalah siswa 
kelas VII-A merata mulai dari tingkat I, tingkat II, tingkat III, dan tingkat IV. 
Tingkat I berarti siswa belum dapat memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali 
hasil. Tingkat II berarti siswa sudah mampu memahami masalah akan tetapi 
belum mampu menyusun rencana penyelesaian , melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. Tingkat III berarti siswa sudah 
mampu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 
rencana  penyelesaian tetapi belum memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Tingkat IV berarti siswa sudah mampu memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
 
 
 
 
